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ABSTRACT

Diabetes mellitus occurs when metabolic problems arise because the pancreas produces
insufficient insulin or the body uses insulin ineffectively. In this study, two methods were used:
Naive Bayes and KNN. The purpose of using these two methods was to determine which method
yields the most accurate results. Furthermore, these two methods were used to extract
information from existing diabetes mellitus data sets. Naive Bayes is a data grouping method
that can estimate the likelihood of a class being related. Meanwhile, KNN is a type of supervised
learning used to group new objects based on their environment with existing objects. In this
study, grouping was performed by inputting data into Jupyter Notebook and designing the steps.
Then, the data was processed using KNN and Naive Bayes. The accuracy levels obtained will
differ, with Naive Bayes providing higher accuracy results than KNN.

Keywords : Diabetes, Prediction, KNN, Naive Bayes, Data Mining, Machine Learning.

ABSTRAK

Diabetes melitus terjadi ketika masalah metabolisme muncul karena pankreas kurang
menghasilkan insulin atau tubuh memakai insulin secara tidak efektif. Dalam penelitian ini,
dipakai dua cara, yaitu Naive Bayes dan KNN. Maksud dari pemakaian dua cara ini adalah
mencari tahu cara mana yang paling akurat hasilnya. Selain itu, dua cara ini dipakai juga untuk
menggali info dari kumpulan data diabetes melitus yang sudah dipakai. Cara Naive Bayes
adalah salah satu metode mengelompokkan data yang bisa memperkirakan seberapa mungkin
suatu kelas terkait. Sementara itu, cara KNN adalah jenis belajar terbimbing yang dipakai untuk
mengelompokkan objek baru berdasarkan lingkungan dengan objek yang sudah ada. Dalam
penelitian ini, pengelompokan dilakukan dengan memasukkan data ke Jupyter Notebook dan
merancang langkahnya, lalu, data akan diolah menggunakan cara KNN dan Naive Bayes.
Tingkat akurasi yang didapat akan berbeda, dengan cara Naive Bayes memberikan hasil akurasi
yang lebih tinggi dari cara KNN.

Kata kunci : Diabetes, Prediksi, KNN, Naive Bayes, Data Mining, Machine Learn
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus adalah kondisi jumlah penderita diabetes terus meningkat, kini empat kali lipat
lebih tinggi daripada sebelumnya. Diabetes membunuh satu juta orang setiap tahun. Diabetes dapat
disembuhkan jika orang- metabolik yang terjadi ketika tubuh tidak dapat menggunakan insulin dengan
baik atau kekurangan insulin, yang menyebabkan kadar gula darah menjadi tidak terkontrol [1].

Saat ini, diabetes menyerang semua usia. Faktanya, lebih dari 1,2 juta anak-anak dan remaja di
seluruh dunia menderita diabetes [2]. Diabetes masih menjadi salah satu penyakit paling mematikan di
dunia [3]. Pada tahun 2021, diabetes menyebabkan 6,7 juta kematian di seluruh dunia [4].

Organisasi Kesehatan Dunia (WHQO) menyatakan orang tahu bahwa mereka menderita diabetes dan
mendapatkan perawatan dini, sebelum kondisinya memburuk. Oleh karena itu, penting untuk memberikan
informasi kepada publik tentang penyebab diabetes [5].

Banyak penelitian telah dilakukan untuk mengetahui tentang diabetes, seperti yang ditunjukkan pada

Tabel 1.

Tabel 1. Penelitian Sebelumnya

Judul

Keterangan

Penerapan Metode K-Nearest Neighbor
Untuk Sistem Pendukung Keputusan
Identifikasi Penyakit Diabetes Melitus

Implementasi Algoritma K- Nearest
Neighbor Untuk Memprediksi Pasien
Terkena Penyakit Diabetes pada Puskesmas
Menyampa Kabupaten Bulukumba
Penerapan Particle Swarm Optimization
Untuk Meningkatkan Kinerja Algoritma K-
Nearest Neighbor Dalam Klasifikasi
Penyakit Diabetes
Perancangan Sistem Pakar Diagnosis
Penyakit Diabetes Berbasis Web
Menggunakan Algoritma Naive Bayes
Penerapan Algoritma Naive Bayes Untuk
Klasifikasi Penyakit Diabetes Mellitus

Penerapan Algoritma Naive Bayes Untuk
Klasifikasi Penyakit Diabetes Mellitus di
Rumah Sakit Aisyiah

Prediksi Pima Indians Diabetes Database
Dengan Ensemble Adaboost Dan

Bagging

Penelitian ini menggunakan algoritma K-Nearest
Neighbor untuk mengolah dataset penyakit diabetes
melitus dan menghasilkan nilai akurasi sebesar 96%
dengan nilai k = 23 [6].

Penelitian ini menggunakan algoritma K-Nearest
Neighbor dan memiliki tingkat akurasi sebesar 68,3%

[71.

Penelitian ini menggunakan algoritma KNN, dengan
menggunakan nilai k = 19 dan hasil akurasi yang
dihasilkan sebesar 77,213% [8].

Penelitian ini menggunakan algoritma Naive Bayes
untuk melakukan diagnosis penyakit diabetes dan
menghasilkan tingkat akurasi yang cukup tinggi [9].
Penelitian ini menggunakan algoritma Naive Bayes
yang memiliki nilai akurasi yang tinggi yaitu

90,20% [10].
Penelitian ini juga menggunakan algoritma Naive
Bayes dengan menghasilkan nilai akurasi sebesar
90,20% [11].

Penelitian ini menyatakan bahwa pengujian presisi
penggunaan algoritma Naive Bayes lebih baik
tanpa menggunakan ensemble  baik bagging dan
adaboost dengan nilai akurasi sebesar 80,23% [12].
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Analisis Rekomendasi Penerima Penelitian ini menggunakan 2 algoritma yaitu C4.5

Beasiswa Menggunakan Algoritma K- dan KNN dimana dihasilkan bahwa nilai akurasi

Nearest Neighbor dan Algoritma C4.5 KNN lebih tinggi dibandingkan C4.5 yaitu 90,7%
[13].

Perbandingan Akurasi Algoritma C4.5 Penelitian ini melakukan perbandingan antara

Dan Naive Bayes Untuk Deteksi Dini algoritma Naive Bayes dan C4.5, dan menghasilkan

Gangguan Autisme Pada Anak algoritma Naive Bayes nilai akurasinya lebih

tinggi Yyaitu sebesar 73,33% [14].

Berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa telah dijelaskan pada tabel 1 dapat dilihat bahwa
algoritma KNN dan Naive Bayes memiliki keunggulan masing-masing. Ada penelitian yang sudah
membandingkan kedua algoritma tersebut dengan algoritma C4.5, hasilnya menunjukkan bahwa nilai
akurasi KNN dan Naive Bayes lebih unggul.

Penelitian ini akan melakukan perbandingan antara algoritma KNN dan Naive Bayes. Pada
klasifikasi penyakit diabetes melitus dalam penggunaan algoritma KNN ini dikarenakan KNN merupakan
algoritma yang efektif untuk data yang besar, tahan terhadap data pelatihan yang noise, dan memiliki
performa yang baik. Sedangkan untuk penggunaan algoritma Naive Bayes dikarenakan cepat dan efisien
terhadap ruang, selain itu hanya memerlukan sedikit data pelatihan untuk melakukan klasifikasi.

Belum ada penelitian sebelumnya yang membandingkan performa algoritma KNN dan Naive Bayes
dalam mengklasifikasikan penyakit diabetes melitus. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
memberikan informasi yang bermanfaat bagi masyarakat mengenai penyakit diabetes melitus dan
penelitian ini dapat menjadi acuan referensi serta pengembangan ilmu pengetahuan untuk penelitian
selanjutnya.

METODE
Materials
A. Penyakit

Penyakit yaitu suatu keadaan yang terjadi akibat adanya gangguan atau kegagalan mekanisme
terhadap keseimbangan fungsi tubuh atau sistem tubuh sehingga tubuh tidak dalam keadaan yang normal.
Penyakit merupakan suatu tekanan sehingga dapat menimbulkan gangguan pada fungsi sistem tubuh,
penyakit tidak hanya dilihat dari luar saja tetapi juga adanya ketidakteraturan fungsi- fungsi dalam tubuh
[15].

Adapun pengertian lain dari penyakit yaitu suatu kondisi buruk yang disebabkan oleh adanya mikro
organisme berbahaya di dalam organ tubuh tertentu sehingga terjadi munculnya sel yang tidak sempurna di
dalam tubuh dan terjadinya ketidakseimbangan kimiawi di dalam tubuh [16].

B. Diabetes Melitus

Penyakit diabetes melitus (kencing manis) merupakan salah satu penyakit yang berbahaya dan
banyak membunuh satu juta orang untuk setiap tahunnya. Menurut World Health Organization jumlah
penderita terus saja bertambah banyak hingga empat kali lebih banyak dari pada tahun-tahun
sebelumnya[5].
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Penyebab terjadinya diabetes melitus ini yaitu kadar gula darah di dalam tubuh yang tinggi. Diabetes
melitus adalah sebuah penyakit metabolik yang disebabkan oleh karena ketidakmampuan tubuh dalam
memanfaatkan insulin atau kekurangan hormon insulin, akibatnya kadar gula di dalam darah tidak dapat
terkendali. Insulin merupakan hormon yang dihasilkan oleh sel beta yang ada di dalam pankreas, dan insulin
akan memberikan sinyal ke sel-sel yang ada di tubuh agar sel-sel tersebut menyerap glukosa [17].

Diabetes melitus merupakan kelainan heterogen yang ditandai dengan tingginya kadar gula yang
ada di dalam tubuh. Diabetes merupakan penyakit metabolik kronis, apabila tidak dilakukan perawatan dan
pengobatan yang tepat dan cepat akan mengakibatkan kondisi yang sangat membahayakan pasien dan juga
dapat menyebabkan komplikasi [18].

C. Data

Data merupakan  sekumpulan fakta yang didapatkan dari suatu pengukuran. Suatu
pengambilan keputusan yang tepat adalah hasil dari penarikan kesimpulan yang berdasarkan pada data
atau fakta yang akurat. Dapat dikatakan bahwa data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu
kejadian atau suatu bentuk yang masih mentah dan perlu diolah lebih lanjut agar dapat menghasilkan
suatu informasi [19].

D. Klasifikasi

Klasifikasi adalah suatu proses pembelajaran yang memiliki fungsi untuk menentukan setiap
himpunan atribut dari sebuah objek atau dapat dikatakan juga klasifikasi merupakan proses
pengelompokkan suatu data. Pengelompokkan adalah kegiatan penempatan suatu objek ke dalam
kelas yang memiliki fungsi yangsama. Klasifikasi digunakan dalam mendeskripsikan sebuah dataset
dimana setiap tipe data yaitu berbentuk nominal atau biner. Dalam klasifikasi data supervised akan
dibagi menjadi dua, yaitu data training dan data testing, dimana data training akan dianalisis dengan
menggunakan algoritma klasifikasi. Berikut  beberapa algoritma Klasifikasi yaitu algoritma KNN,
algoritma Naive Bayes, algoritma C4.5, algoritma C5, dan sebagainya [20].

E. Data Mining
Data mining adalah proses pengelolaan sebuah data yang besar sehingga dari data-data
tersebut  dapat memberikan informasi yang akurat dan dapat mempermudah dalam pemecahan
masalah dan pengambilan keputusan. Adapun nama-nama lain dari data mining adalah Pattern
Analysis, Knowledge Extraction, Information Harvesting, dan sebagainya. Terdapat enam
pengelompokkan dalam data mining yaitu [21]:
1. Estimasi
Untuk kelompok estimasi hampir sama dengan klasifikasi, kecuali variable target dari estimasi
lebih mengarah ke numerik daripada ke arah kategori. Estimasi membangun sebuah model dimana
model tersebut didapatkan dari record lengkap yang menyediakan nilai yang diambil dari variabel target
sebagai nilai prediksi.
2. Deskripsi
Kelompok deskripsi merupakan cara untuk menggambarkan pola yang terdapat di dalam data
yang dimiliki.
3. Klasifikasi
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Klasifikasi merupakan suatu proses pembelajaran yang memiliki fungsi untuk menentukan
setiap himpunan atribut dari sebuah objek atau dapat dikatakan juga klasifikasi merupakan proses
pengelompokkan suatu data.

4. Prediksi
Prediksi biasanya digunakan untuk memperkirakan nilai di masa depan atau masa mendatang
dan juga menerka nilai yang belum diketahui.
5. Asosiasi
Asosiasi  biasanya digunakan untuk menemukan atribut yang muncul dalam satu waktu.
6. Clustering
Clustering vyaitu pengamatan, pengelompokan record, membentuk kelas objek-objek yang
mempunyai kemiripan.
Selain itu, data mining memiliki beberapa jenis data sebagai berikut :
1. Semi supervised merupakan perpaduan data unsupervised dan supervised.
2. Supervised learning merupakan jenis data yang sudah memiliki label atau kelas.
3. Unsupervised learning merupakan jenis data yang tidak memiliki label atau kelas.

F. Knowledge Discovery in Database

Knowledge Discovery in Database (KDD) merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan
pengetahuan dari sebuah basis data. Hasil akhir dari proses KDD vyaitu untuk bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan. Pada tahapan KDD memiliki rangkaian proses seperti Gambar 1 [22].

"1’A

Palterss

Snbdmt
n piocessed
.,, Datn

T arget

Gambar 1. Tahap KDD

1. Data Selection
Tahap seleksi data (data selection) adalah tahapan yang memilah-milah data yang akan digunakan
dalam proses data mining, kemudian data hasil seleksi akan dibuat terpisah dengan database operasional.

2. Data Preprocessing

Tahap data preprocessing merupakan proses pembersihan (cleaning) dengan memperbaiki
kesalahan yang ada pada data, membuang duplikasi data, dan memeriksa data-data yang tidak konsisten.
Selain itu, pada tahap ini data-data yang sudah ada akan dilakukan enrichment dengan informasi atau
data eksternal yang dibutuhkan.
3. Transformation Data

O 2608



Prediksi Penyakit Diabetes Menggunakan Metode KNN dan Naive Bayes e o
(Cahyaningtyas etal.) d Ig Ital

JURNAL ILMIAH MULTIDISIPLIN

Transformasi data merupakan proses transformasi atau pengubahan bentuk data yang memiliki
entitas yang belum jelas ke bentuk data yang siap atau valid untuk diproses di langkah selanjutnya (data
mining).

4. Data mining

Data mining merupakan proses yang mengelola data menjadi informasi dengan terdapat beragam
metode dan teknik. Data mining adalah proses pengelolaan sebuah data yang besar sehingga dari data-data
tersebut dapat memberikan informasi yang akurat dan dapat mempermudah dalam pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan [23].

5. Knowledge Interpretation atau Evaluation

Informasi yang diperoleh dari proses data mining diperiksa untuk menghindari adanya informasi
yang bertentangan dengan fakta yang ada sebelumnya. Dan informasi akan ditampilkan dalam bentuk yang
mudah dipahami.

G. Naive Bayes

Naive Bayes merupakan algoritma yang digunakan untuk Kklasifikasi statistika yang dapat
digunakan untuk memprediksi probabilitas keanggotaan suatu class. Naive Bayes sendiri sudah terbukti
mempunyai kecepatan dan akurasi yang tinggi. Ketika digunakan untuk database dengan data yang besar.
Untuk klasifikasi Naive Bayes ini memiliki kemampuan klasifikasi yang serupa dengan neural network dan
decision tree. Berikut rumus Teorema Bayes [20]:

PX|HIP(H)

P(H|X) = ,
P(X)

Y]
H. K-Nearest Neighbor (KNN)

Algoritma K-Nearest Neighbor adalah salah satu metode klasifikasi data mining, KNN
mengklasifikasikan sekumpulan data berdasarkan data pembelajaran diberi label. KNN termasuk ke dalam
supervised learning yang digunakan untuk klasifikasi objek baru berdasarkan objek terdekatnya. Hasil
guery instance yang baru, akan diklasifikasikan berdasarkan yang paling banyak jumlahnya atau mayoritas
dari kategori pada KNN, dapat diartikan juga kelas yang paling banyak muncul akan dijadikan sebagai
kelas klasifikasi. KNN juga merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk menghitung nilai
kedekatan antara kasus lama dengan kasus baru. Pengklasifikasian KNN tidak menggunakan model hanya
berdasarkan pada memori. Algoritma KNN menggunakan klasifikasi ketetanggan yang digunakan sebagai
nilai prediksi dari sampel uji yang baru [24].

Berikut langkah-langkah melakukan Klasifikasi dengan menggunakan algoritma K-Nearest
Neighbor (KNN) [25]:

1. Tentukan parameter K yang sesuai dengan data yang digunakan. Nilai K minimal bernilai 1 dan
maksimalnya jumlah dari data latih.

2. Hitunglah jarak antara data uji dan data latih. Untuk menghitung jarak tersebut di dalam perhitungan
algoritma KNN biasanya menggunakan perhitungan jarak Euclidean dengan rumus seperti
persamaan 2.2.

Euclidean V/Z:'_l(pl - qi)* (2)

Keterangan :
pi = data latih
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qi = data uji

i = data variabel

n = dimensi data.

Kemudian jarak tersebut diurutkan dari yang terbesar ke yang terkecil.

Menentukan jarak terdekat sampai pada parameter K.

Pasangkan kelas yang sesuai.

Mencari jumlah kelas dari tetangga terdekar dan menetapkan kelas tersebut sebagai kelas data yang
akan diklasifikasikan atau dievaluasi.

© gk~ w

2.2. Methods

Objek pada penelitian ini adalah diagnosis penyakit diabetes melitus. Data yang digunakan yaitu
berasal dari website Kaggle.com. Dataset berasal dari National Institute of Diabetes and Digestive and
Kidney Diseases [26]. Total data yang digunakan adalah 200 data. Dimana variable yang digunakan
Outcome, Glucose, Blood Pressure, Insulin, BMI, Age, dan Diabetes Pedigree Function. Tools yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Jupyter Notebook. Data akan diolah dengan menggunakan algoritma
K-Nearest Neighbor dan Naive Bayes. data tersebut akan dilakukan teknik data mining untuk
mengklasifikasikan diagnosis penyakit diabetes melitus. Metodologi penelitian yang digunakan adalah
Knowledge Discovery in Database (KDD).
1. Data Selection

Langkah pertama yang dilakukan sebelum mengumpulkan data yang akan digunakan dalam
penelitian yaitu melakukan studi literatur yang bersumber dari jurnal, buku, dan sebagainya. Dan mencari
data secara daring dari website Kaggle.com sesuai dengan yang akan digunakan dalam penelitian. Selain
itu, menentukan atributatribut yang akan digunakan dalam penelitian ini. Atribut yang digunakan sebagai
label dalam penelitian ini adalah Outcome.
2. Data Preprocessing

Pada tahap ini merupakan proses pembersihan data. Hanya melakukan penghapusan beberapa
atribut (kolom) yang tidak digunakan dalam penelitian ini. Atribut yang tidak digunakan dalam penelitian
ini adalah Pregnancies dan Skin Thickness. Tetapi pada penelitian ini data yang digunakan sudah lengkap
dan tidak terdapat missing value.
3. Transformation Data

Melakukan perubahan pada atribut Outcome dari bentuk angka (0 & 1) menjadi yes & no.

Tabel 2. Data awal diabetes melitus
V1 V2 V3 V4 V5 V6 V7

0 8 76 37 31200 0.192 23
1 8 30 99 55 0.496 26

0 118 58 94 33300 0.261 23

1 117 88 145 34500 0.403 40

0 136 74 204 37.400 0.3999 24

Sumber : Kaggle Diabetes Dataset
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Keterangan :

1) V1 = Outcome

2) V2 = Glucose

3) V3 = Blood Pressure

4) V4 = Insulin

5) V5 = BMI

6) V6 = Diabetes Pedigree Function
7) VT = Age.

Table 2 merupakan bentuk data awal dari diabetes melitus, kemudian dilakukan perubahan pada
bagian atribut outcome sehingga dihasilkan data seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Data diabetes melitus setelah transformasi
Vi V2 V3 V4 V5 V6 V7

no 89 76 37 31200 0.192 23
yes 88 30 99 55 0.496 26

no 118 58 94 33300 0.261 23
yes 117 88 145 34,500 0.403 40

no 136 74 204 37400 0.3999 24

4. Data Mining

Pada tahap ini yaitu membuat model dengan menerapkan kedua algoritma klasifikasi yaitu
algoritma KNN dan Naive Bayes.
5. Evaluation

Pada tahap ini akan melakukan evaluasi terhadap model yang dibuat, dimana bentuk evaluasi yang
dilakukan adalah menghitung nilai akurasi, recall, dan precision dari algoritma yang digunakan.
3. Results and Discussion

Penelitian ini akan mengklasifikasikan diagnosis penyakit diabetes melitus. Dimana yang menjadi
data masukan atau input dalam penelitian ini adalah data diagnosis penyakit diabetes melitus dengan
variable-variabel penentunya yaitu Outcome, Glucose, Blood Pressure, Insulin, BMI, Age, Diabetes
Pedigree Function.

Keluarannya (output) memiliki 2 kategori yaitu yes dan no. Untuk keluaran yes, maka berdasarkan
ciri-ciri (diagnosis) yang terdapat dalam data, bahwa orang tersebut menderita diabetes. Dan begitupun
dengan sebaliknya yaitu bila keluaran no, maka berdasarkan ciri-ciri (diagnosis) yang terdapat dalam data,
bahwa orang tersebut tidak menderita diabetes. Setelah didapatkan data, maka data tersebut diolah dengan
cara dibersihkan dari outlier dan noise. Kemudian setelah dilakukan data cleaning, maka yang dilakukan
selanjutnya adalah pembuatan model (melakukan klasifikasi dengan algoritma KNN dan Naive Bayes)
dengan menggunakan Jupyter Notebook dan bahasa pemrograman Python. Berikut contoh visualisasi data
dalam bentuk grafik lingkaran berdasarkan atribut Outcome (Gambar 2).
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Gambar 2. Visualisasi data dalam grafik lingkaran
Berikut contoh visualisasi data dalam bentuk grafik batang berdasarkan atribut Outcome (Gambar

3).

Gambar 3. Visualisasi data dalam grafik batang

Kemudian pemodelan dengan menggunakan software Jupyter Notebook dengan bahasa
pemrograman Python. Pemodelan pada penelitian ini adalah klasifikasi data dengan algoritma Naive Bayes
dan K-Nearest Neighbor. Nilai k untuk algoritma KNN adalah 6. Selain itu, data akan dievaluasi dengan
menghitung nilai akurasi, recall, dan precision dari algoritma KNN dan Naive Bayes. Berikut Tabel 4 hasil

nilai akurasi dari KNN dan Naive Bayes.

Tabel 4. Nilai akurasi

Pembagian Data Akurasi Akurasi
(Testing - Naive KNN
Training) Bayes

10-90 80% 75%
20-80 78% 75%
30-70 80% 71%
40 — 60 74% 66%
50 -50 78% 65%
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Selanjutnya melakukan evaluasi dengan menghitung nilai recall dari masing-masing algoritma,
hasil dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Nilai recall

Pembagian Data Recall Recall
(Testing - Naive KNN
Training) Bayes

10-90 0.86 0.86
20-80 0.89 0.89
30-70 0.86 0.92
40 - 60 0.82 0.86
50 -50 0.85 0.85

Dan evaluasi terakhir yang dilakukan adalah menghitung nilai precision dari masing-masing
algoritma, hasil dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai precision
Pembagian Data Precision Precision

(Testing - Naive KNN
Training) Bayes
10-90 0.86 0.80
20-80 0.81 0.78
30-70 0.82 0.75
40 - 60 0.77 0.68
50 - 50 0.80 0.66

KESIMPULAN

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penelitian ini melakukan komparansi (perbandingan)
antara dua algoritma yaitu KNN dan Naive Bayes dalam mengklasifikasikan diagnosis penyakit diabetes
melitus. Selain itu, penelitian ini menggunakan lima pembagian data yang dilakukan dapat dilihat bahwa
nilai akurasi dari Naive Bayes lebih tinggi dibandingkan KNN. Dimana nilai akurasi paling tinggi yang
didapatkan dari algoritma Naive Bayes yaitu sebesar 80%.

Sedangkan algoritma KNN nilai akurasi tertinggi yaitu sebesar 75%. Selain itu, diketahui bahwa
nilai recall paling tinggi dihasilkan oleh algoritma KNN yaitu sebesar 0.92. Dan untuk nilai presisi lebih
tinggi dihasilkan oleh algoritma Naive Bayes yaitu 0.86. Dengan dilakukan penelitian ini dapat memberikan
informasi bermanfaat mengenai penyakit diabetes melitus dan algoritma yang lebih unggul diantara
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algoritma KNN dan Naive Bayes sehingga dapat menjadi acuan referensi serta pengembangan ilmu
pengetahuan untuk penelitian selanjutnya.
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